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Abstrak, School well-being ialah sebuah konsep tentang sekolah yang memberikan
suasana tenang, damai, dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh
hubungan interpersonal dengan school well-being pada peserta didik SMA. Subjek
penelitian adalah 175 peserta didik SMA pada 4 sekolah di Kota Surabaya. Teknik
pengumpulan data penelitian ini ialah skala hubungan interpersonal dan skala school well-
being yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan interpersonal berkontribusi terhada peningkatan school well-being pada peserta
didik. Hubungan interpersonal peserta didik memberikan dampak positif pada peserta didik
sehingga peserta didik mempersepsi positif lingkungan sekolah.
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Abstract, School well-being is a concept about schools that provide a calm, peaceful, and
fun atmosphere. The purpose of this research is to see the effect of of interpersonal
relationships with school well-being in high school students. The studies topics were 175
high school students at 4 schools in the city of Surabaya. The data collection technique
used an interpersonal relationship scale and school well-being scale which had been
adapted into Indonesian. The results confirmed that interpersonal relationships
contributed to the improvement of school well-being in students. Interpersonal
relationships students have a positive impact on students so that students perceive
positively the school environment
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PENDAHULUAN

Sekolah diharapkan menyampaikan rasa aman dan nyaman bagi peserta
didik dan menjadi lingkungan sehat secara psikologis (Baker et al., 2003),
pengembangan konsep perdamaian (Buchori et al., 2021), dan lingkungan sosial
yang positif (Awartani et al, 2008). Hal ini disebabkan, peserta didik
menghabiskan banyak waktu di sekolah (Judith & Schaefer, 2010). Lingkungan
sosial yang positif dapat menaikkan kesejahteraan yang positif secara holistik
(Awartani et al., 2008). Kesejahteraan di sekolah (school well-being) adalah faktor
yang berperan terhadap proses pembelajaran pada sekolah (Lau & Hue, 2011).

School well-being ialah sebuah konsep tentang sekolah yang memberikan
suasana tenang, damai, dan menyenangkan (Konu, 2002). School well-being
berfokus pada ketenangan pada sekolah. (Jiang et al., 2016; Sun et al., 2014; Tian
et al., 2013). Ketenangan pada sekolah menekankan pada penilaian komponen
kognitif dan komponen afektif (A. Alwi et al., 2021; Tian et al., 2013). Komponen
kognitif adalah kepuasan pada sekolah yang digambarkan menjadi evaluasi
penilaian kognitif pengalaman-pengalaman peserta didik saat berada di sekolah
sedangkan komponen afektif berkaitan menggunakan emosi positif dan emosi
negatif peserta didik saat berada di sekolah (A. Alwi et al., 2021; Jiang et al., 2016).

Akan tetapi, school well-being yang rendah masih dirasakan sebagian
peserta didik. Studi pada 60 peserta didik kelas X di salah satu sekolah Sekolah
Menengah Atas di Surabaya menunjukkan peserta didik merasakan ketidakpuasan
di sekolah 36%, dan merasakan emosi negatif ketika berada di sekolah 36%
(Ahkam M A, 2021). Selain itu, studi yang dilakukan pada 109 peserta didik pada
7 (tujuh) sekolah di Makassar menunjukkan permasalahan rendahnya school well-
being diantaranya peserta didik merasa tidak nyaman berada pada sekolah sekitar
54%, peserta didik merasa tertekan 14,7%, peserta didik merasakan situasi yang
tidak menyenangkan 31% (Ahkam M A, 2021). Permasalahan ini menunjukkan
bahwa school well-being masih menjadi masalah yang dihadapi peserta didik saat
di sekolah.

School well-being tinggi akan memberikan dampak positif pada peserta
didik diantaranya optimis (Ahkam & Arifin, 2017), motivasi sekolah (Noviyanti &
Kumalasari, 2020), kesulitan dijadikan sebagai tantangan bagi peserta didik dan
mudah berdaptasi dengan lingkungan (Azhari & Situmorang, 2019). Namun, school
well-being yang rendah akan berdampak negatif pada peserta didik yaitu psikologis
peserta didik seperti malas belajar kepercayaan diri yang rendah, bosan (Ahkam,
M. A., Suminar, D. R., & Nawangsari, 2020), perilaku negatif seperti agresivitas
(Nidianti & Desiningrum, 2015), perilaku delinkuen (Effendi & Siswanti, 2016)
dan hasil akademik seperti malas ke sekolah (Ahkam, M. A., Suminar, D. R, &
Nawangsari, 2020). Perilaku negatif seperti kekerasan dan delinkuen pada remaja
dapat mempengaruhi struktur sosial masyarakat dalam konteks keadilan, keamanan
dan hubungan sosial (Fakhri & Buchori, 2022).

Permasalahan school well-being telah telah dilakukan untuk menjelaskan
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh diantaranya dukungan sosial yang
berhubungan dengan sekolah dan harga diri (M. A. Alwi et al., 2020). Kontribusi
dukungan sosial yang berhubungan dengan sekolah dan harga diri sebesar 64,6%
(M. A. Alwi et al., 2020). Selain itu, faktor lain yang berpengaruh terhadap school
well-being yakni rasa syukur dan materialisme, kontribusi rasa syukur terhadap
school well-being sebesar 42% sedangkan materialisme 27% (Jiang et al., 2016).
Hal ini berarti school well-being masih dipengaruhi oleh variabel yang lain.
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Beberapa temuan penelitian menjelaskan kualitas hubungan peserta didik dengan
orang lain berkaitan erat dengan kesejahteraan di sekolah diantaranya, penelitian
Caleon, dkk (2019) pada peserta didik sekolah menengah di singapura melaporkan
hubungan interpersonal meningkatkan kesejahteraan di sekolah pada peserta didik
sekolah menengah (Caleon et al., 2019), hubungan interpersonal berpengaruh
terhadap school well-being pada mahasiswa (Sun et al., 2014). Hubungan
interpersonal yang terjalin dengan baik dalam lingkungan sekolah merupakan
gambaran kekuatan dari sistem ketahanan pendidikan. Sehingga kewajiban dari
sekolah untuk membangun lingkungan yang aman sehingga semua peserta didik
dapat berkembang optimal termasuk dalam konteks hubungan social (Gaite &
Suyatmi, 2018).

Penelitian terdahulu menunjukkan hubungan interpersonal secara umum
atau global terhadap school well-being (Sun et al., 2014). Penelitian ini dilakukan
pada mahasiswa di China. Pada penelitian ini, hubungan interpersonal secara global
dan peraspek yang berkaitan dengan peserta didik SMA terhadap school well-being.
Aspek-aspek tersebut terdiri dari hubungan interpersonal peserta didik dengan
guru, hubungan interpersonal peserta didik dengan orang tua, dan hubungan
interpersonal peserta didik dengan teman sebaya (Collie et al., 2016). Dari berbagai
penelitian sebelumnya, peneliti mengangkat tujuan penelitian untuk melihat
pengaruh hubungan interpersonal dengan school well-being pada peserta didik
SMA.

METODE

Subjek penelitian ialah peserta didik Sekolah Menengah Atas di Surabaya
berjumlah 175 berasal dari empat sekolah. Pengumpulan data menggunakan skala
hubungan interpersonal dan skala school well-being. Skala hubungan interpersonal
menggunakan aspek hubungan guru dengan peserta didik, hubungan orang tua
dengan peserta didik, hubungan peserta didik dengan teman sebaya (Collie et al.,
2016). Skala hubungan interpersonal sudah disesuaikan dalam bahasa Indonesia
oleh peneliti, Skala ini dinilai skala 7 point (1 = sangat tidak setuju sampai dengan
skala 7 = sangat setuju). Jumlah item pada aspek hubungan guru dengan peserta
didik sebanyak 4 atem, jumlah item pada aspek hubungan orang tua dengan peserta
didik sebanyak 4 item dan aspek hubungan dengan teman sebaya sebanyak 4 item.
Jumlah item keseluruhan adalah 12 dengan construct reliability aspek hubungan
guru dengan peserta didik 0,852, hubungan orang tua dengan peserta didik 0,890,
hubungan teman sebaya dengan peserta didik 0,890. Skala school wellbeing
menggunakan aspek kepuasan di sekolah serta afek di sekolah (Tian et al., 2015)
yang telah disesuaikan ke dalam bahasa Indonesia oleh A. Alwi et al. (2021), jumlah
item keseluruhan adalah 8. Skala ini terdiri dari dua dimensi yaitu kepuasan pada
sekolah dan Afek pada sekolah. Dimensi kepuasan pada sekolah terdiri dari 6 item
dengan skala 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan skala 6 (sangat setuju) dan
dimensi afek di sekolah terdiri dari 2 item dengan skala 1 (tidak pernah) sampai
dengan skala 6 (selalu) dengan construct reliability aspek kepuasan pada sekolah
0,887 dan afek pada sekolah 0,762. Hipotesis penelitian ini menggunakan regresi
sederhana untuk melihat hubungan dan sumbangan efektif variabel hubungan
interpersonal terhadap school well-being.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Gambaran subjek  pada kedua variabel penelitian dikategorikan.
Kategorisasi yang digunakan berdasarkan model distribusi normal kedalam 3
kategori (Azwar, 2014). Berikut hasil kategorisasi kedua variabel penelitian
dirangkum pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1.Kategorisasi dan interprestasi variabel school well-being

Kategori Rentang skor total Frekuensi Presentase (%)
Tinggi 58 <X 30 17%
Sedang 33 <X <58 143 82%
Rendah X <33 2 0,1%
Jumlah 175 100%

Data pada tabel 1 menunjukkan terdapat 30 subjek penelitian atau 17%
berada pada kategori tinggi, 143 atau 82% subjek penelitian pada kategori sedang,
dan 2 subjek penelitian dengan presentase 0,1% pada kategori rendah. Hal ini
berarti bahwa school well-being peserta didik berada pada kategori sedang lebih
dominan.

Tabel 2. Kategorisasi dan interprestasi variabel hubungan interpersonal

Kategori Rentang skor total Frekuensi Presentase (%)
Tinggi 58 <X 82 47%
Sedang 33 <X <58 93 53%
Rendah X<33 0 0%

Jumlah 175 100%

Data tersebut menunjukkan menunjukkan terdapat 82 peserta didik atau
47% berada pada kategori tinggi, 93 atau 53% pada kategori sedang. Hal ini berarti
hubungan interpersonal peserta didik lebih dominan pada kategori sedang.

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan ada hubungan positif antara
hubungan interpersonal dengan school well-being dengan r = 0,354 dan r square =
0,125. Hal ini menunjukkan hubungan interpersonal mempunyai sumbangan efektif
sebesar 12,5% terhadap school well-being dan 87,5% dipengaruhi faktor lain.

Tabel 3. Hasil uji hipotesis

Hipotesis R R? P
Pengaruh hubungan interpersonal peserta didik 0,359 0,129 0,000
dengan teman sebaya terhadap school well-being

Pengaruh hubungan interpersonal peserta didik 0,269 0,067 0,000
dengan guru terhadap school well-being

Pengaruh hubungan interpersonal peserta didik 0,196 0,038 0,009

dengan orang tua terhadap school well-being

Hasil uji hipotesis pada tabel 3 menunjukkan bahwa ketiga hipotesis menunjukkan
signifikant. Pengaruh hubungan interpersonal peserta didik dengan teman sebaya
terhadap school well-being memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan
dengan aspek hubungan interpersonal peserta didik dengan guru dan hubungan
interpersonal peserta didik dengan orang tua.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan hubungan interpersonal berpengaruh terhadap
peningkatan school well-being pada peserta didik SMA. Hal ini berarti, peserta
didik yang mempunyai hubungan interpersonal yang baik merasakan school well-
being di sekolah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sun et. al (2014),
hubungan interpersonal berkontribusi terhadap peningkiatan school well-being.
Penelitian ini diperoleh terhadap 782 mahasiswa pada 3 (tiga) perguruan tinggi di
China. Karakterisik subjek yang didapatkan Sun et. al (2014) menggunakan subjek
mahasiswa sedangkan penelitian ini fokus pada peserta didik SMA.

Temuan pertama menunjukkan bahwa gambaran tingkat school well-being
yang dialami oleh peserta didik SMA dalam penelitian ini berada pada tingkat
kategori sedang dan tinggi dengan tingkat hubungan interpersonal yang berada pada
kategori sedang ke tinggi, Hal ini memperkuat hasil analisis bahwa school well-
being mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap hubungan interpersonal
mahasiswa. Remaja di Indonesia cenderung memiliki gambaran intrapersonal
peacefulness (Fakhri & Buchori, 2022). Perasaan damai dalam diri dapat dicapai
apabila gambaran kedamaian juga dapat diperoleh dari lingkungan sekitar,
termasuk dari lingkungan sekolah. Sekolah yang memberikan atmosfir kedamaian,
keamanan, kenyamanan dan perasaan senang merupakan gambaran sekolah yang
memiliki tingkat kesejahteraan yang sangat baik.

Temuan lain penelitian ini, hasil analisis peraspek menunjukkan ketiga
aspek yakni hubungan interpersonal peserta didik dengan teman sebaya, hubungan
interpersonal peserta didik dengan guru, dan hubungan interpersonal peserta didik
dengan orang tua mampu memprediksi school well-being. Aspek hubungan
interpersonal peserta didik dengan teman sebaya yang mempunyai kontrubisi paling
kuat dibandingkan aspek yang lain. Dinamika pengaruh ini agak mirip dengan
penelitan Tian et. al (2013) dukungan teman sebaya dapat meningkatkan school
well-being. Penelitian Tian et. al (2013) juga menjelaskan hubungan dukungan
sosial guru berkontribusi tehadap school well-being. Tian et. al (2013) Menurut
Self-determination theory (SDT) salah satu kebutuhan dasar manusia relasi (Deci
& Ryan, 2002). Kebutuhan dasar tersebut tersebut dapat meningkatkan
kesejahteraan secara umum pada remaja (Eryilmaz, 2012; Ryan & Deci, 2000), dan
kesejahteraan subjektif pada siswa di sekolah (Tian et al., 2016).

Beberapa riset menjelaskan tentang kontribusi hubungan interpersonal guru,
orang tua, dan teman sebaya berkontribusi pada variabel yang lain, diantaranya,
Collie et al (2016) hubungan interpersonal siswa dengan guru, orang tua, dan teman
sebaya berkontribusi terhadap tujuan terbaik yang ingin dicapai individu (personal
best  goals), keterlibatan akademki (academic engagement). Penelitian ini
dilakukan pada siswa Sekolah menengah Pertama (SMP) di Amerika Serikat,
Canada, dan Inggris dengan menggunakan 3232 subjek penelitian. Hal ini berarti
bahwa hubungan interpersonal siswa sangat penting karena berdampak pada
peningkatan akademik dan non akademik. Akademik. Terciptanya hubungan positif
antara peserta didik dengan guru sangat dibutuhkan anak, selain untuk
perkembangan anak yang lebih baik juga untuk keadilan sosial, perkembangan
kesehatan peserta didik (Zandvliet et al., 2014). Dalam hal orang tua atau pengasubh,
fungsi akademik yang lebih baik telah dikaitkan dengan harapan positif orang tua
untuk anak mereka, tujuan akademik yang dipegang orang tua untuk anak mereka,
(Zandvliet et al.,, 2014). Peran guru juga berpengaruh dalam pengembangan
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akademik dan non-akademik peserta didik, teman sebaya juga berperan terkait
dengan akademik, hubungan positif dengan teman sebaya dapat bermanfaat untuk
pengembangan akademik dan non akademik (Zandvliet et al., 2014).

Selain itu, hubungan interpersonal dapat meningkatkan aspek-aspek
kesejahteraan siswa di sekolah yaitu aspek kepuasan pada sekolah maupun afek
positif dan negatif pada sekolah pada peserta didik sekolah menegah atas maunpun
pada peserta didik sekolah menegah (Jiang et al., 2016). Hubungan interpersonal
yang tinggi akan mendorong perkembangan sosial, emosional, dam akademik
(Martin & Dowson, 2009), memberikan dampak positif (Collie et al., 2016).
Hubungan interpersonal yang berkualitas dapat mendorong sikap positif pada
peserta didik (Collie et al., 2016), berkaitan dengan keterlibatan, motivasi
meningkat dan berkaitan dengan prestasi (Martin & Dowson, 2009). Hal ini dapat
disimpulkan, hubungan interpersonal peserta didik di sekolah berkaitan dengan
hubungan interpersonal dengan peserta didik atau teman sebaya, hubungan
interpersonal guru, dan hubungan interpersonal orang tua akan mudah beradaptasi
di sekolah sehingga peserta didik akan merasakan kesejahteraan saat berada di
sekolah. School well-being peserta didik pada sekolah merupakan suasana yang
berkaitan dengan kepuasan peserta didik pada sekolah dan peserta didik merasakan
afek positif pada sekolah (Jiang et al., 2016; Tian et al., 2015).Hubungan
interpersonal memberikan dampak positif bagi peserta didik dan fokus pada tujuan,
(Collie et al., 2016), akademik dan non akademik (Martin et al., 2009).

KESIMPULAN

Peserta didik memiliki hubungan interpersonal yang baik akan mempersepsi
lingkungan sekolah secara positif, peserta didik akan merasakan ketenangan saat
berada di sekolah. Hubungan interpesonal yang diharapkan dimiliki peserta didik
yakni hubungan yang baik dengan peserta didik, guru, maupun dengan orang
tuanya di rumah, ketiga kompotensi tersebut mampu meningkatkan school well-
being pada peserta didik.

Penelitian ini menggunakan faktor ekternal sebagai variabel bebas sehingga
penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor internal sebagai variabel bebas
seperti great, strategis copyng, dan tipe kepribadian. Penelitian ini dilakukan pada
peserta didik SMA, sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada tingkat
sekolah dasar (SD), SMP, dam Mahapeserta didik.

Implikasi penelitian yang dapat dilakukan diantaranya peserta didik
diharapkan proaktif mengikuti kegiatan-kegiatan ekstra kokurikuler yang dilakukan
pihak sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi dalam rangka peningkatan hubungan
interpersonal di sekolah, yakni peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan
peserta didik yang lain.
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